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KETENTUAN KONSEP ZAKAT: SEBUAH LANDASAN TEORI

A. Pengertian

Zakat termasuk salah satu rukun Islam, Zakat ndiari’atkan
pada bulan Syawal tahun ke 2 Hijriah sesudah padianbRamadhannya
diwajibkan zakat fitrah. Jadi mula-mula diwajibkarakat fitrah, baru
kemudian diwajibkan zakat mal atau kekayaan.

Zakat diwajibkan atas orang Islam yang mempunykakaan yang
cukup nishab, yaitu jumlah minimal harta yang wajikeluarkan zakatnya.
Jika kurang dari itu kekayaan belum dikenai zakatapun saat haul ialah
waktu wajib mengeluarkan zakat yang telah memenigtiabnya (dimiliki
cukup dalam waktu setahun).

Di dalam al-Qur'an, Allah SWT telah menyebutkantéery zakat
dan shalat sejumlah 82 ayat. Dari sini dapat diglkgm secara deduktif
bahwa setelah shalat, zakat merupakan rukun iséperiting. Zakat dan
shalat dalam al-Quran dan al-Hadist dijadikan gabaperlambang
keseluruhan ajaran islam. Pelaksanaan shalat mategkén baiknya
hubungan seorang dengan Tuhannya, sedang zakathadambang

harmonisnya hubungan antara sesama manusia. Otehak#éu zakat dan

! Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf Dirjen&Birtslam Dan Penyelenggara
Haji Depag RIPedoman Zaka003, 108.
Zbid., him. 117.
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shalat merupakan pilar-pilar berdirinya bangunatams Jika keduanya
hancur, Islam sulit untuk bertahn.

Zakat menurut menurut asal kata, zakat yang bedasakatas\s )
berarti berkah, bersih, baik dan meningk&edangkan secara bahasa, berarti
nama’ (kesuburan)thaharah (kesucian),barakah (keberkahan), dan berarti
juga tazkiyah (mensucikanj. Penjelasan makna secara harfiah tersebut
mengerucut pada pengertian zakat sebagai prosebepshan diri yang
didapatkan setelah pelaksanaan kewajiban membalyat®z

Menurut Yusuf Qardawi, arti dasar dari kata zakahjdu dari seqgi
bahasa adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpupu&eya digunakan dalam
Qur'an dan hadist. Tetapi yang terkuat, kata dds&a berarti bertambah dan
tumbuh’ Zakat merupakan nama atau sebutan dari sesuatéltak SWT
yang dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin.abakan zakat karena
didalamnya terkandung harapan untuk beroleh bemk@tbersihkan jiwa dan
memupuknya dengan berbagai kebajikan.

Sedangkan pengertian zakat menurut istilah ataua’sygaitu:
memberikan sebagian harta tertentu kepada yanglearbnerimanya dengan

beberapa syarat. Jadi kalau kita tilik pula zakahunut istilah agama islam

¥ Muhammad,Zakat Profesi Wacana Pemikiran Dalam Figh Kontemparelakarta:
Salemba Diniyah, 2002, him. 12.

“Ahmad Warson MunawirKamus Al Munawir Arab-Indonesia Terlengkaurabaya :
Pustaka Progresif, 1997, him. 577.

® Teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddi®gedoman ZakatSemarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, Cet. ke-10, 2006, him. 3.

®Fazlur Rahman,Economic Doktrines of IslamTerj Suroyo Nastangin ‘Doktrin
Ekonomi Islam”,Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1996, him. 235.

" Yusuf QardawiFighus ZakatTerj. Salman Haruret.al, Hukum ZakatBogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, Cet. ke-10, 2007, him. 34.

8 Sayyid SabigFighus SunnahTerj. Mahyuddin SyafFigih Sunnah 3Bandung: PT. Al-
Ma’arif, Cet. ke-3, 1985, him. 5.
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adalah kadar harta yang tertentu diberikan kepadg Yerhak menerimanya
dengan beberapa syarat yang terténtdeskipun para ulama didalam
menafsirkannya berbeda-beda akan tetapi semuanyganad pada satu arti
yaitu mengeluarkan sebagian harta benda untukikisimekepada fakir miskin

sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditentuklamdal-Qur’an, sebagai
pembersih serta penghapus kesalahan-kesalahanien2nus

Syekh Husseinin Muhammad Makluf mengemukakan: Haetada
yang diberikan kepada orang-orang fakir itu dinammakakat yang artinya
perkembangan dan pembersihan, oleh karena menkghularta benda itu
menyebabkan bertambah, berkembang dan memperbedeat kekayaan
mereka, serta membersihkan dan penjagaan bagi oyang memiliki
kekayaan tadi dari bahaya dan kerugian yang menkalp&™*

Mazhab Maliki mendefinisikan zakat dengan mengémisebagian
dari harta yang khusus yang telah mencapai nidbaiag kwantitas minimal
yang mewajibkan zakat) kepada orang-orang yangakerhenerimanya.
Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan menjad#abagian harta yang
khusus dari harta yang khusus sebagai milik oraaggykhusus, yang
ditentukan oleh syariat karena Allah. Mazhab Syaftakat merupakan

sebuah ungkapan keluarnya harta sesuai dengankbasus. Sedangkan

° Nazar BakryProblematika Figh IslamJakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. ke-1,
1994, him. 29.

19 sudarsonoSepuluh Aspek Agama Isladekarta: PT Rineka Cipta, Cet. ke-1, 1994,
him. 73.

1 Nazar Bakryop.cit, him. 73
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menurut mazhab Hambali, zakat ialah hak yang wdijeluarkan dari harta
yang khusus untuk kelompok yang khusus ptila.

Para pemikir ekonomi Islam kontemporer mendefiaisikzakat
sebagai harta yang telah ditetapkan oleh pemeriui@in pejabat berwenang
kepada masyarakat umum atau individu yang bersikagikat dan final,
tanpa mendapat imbalan tertentu yang dilakukan petak sesuai dengan
kemampuan pemilik harta, yang dialokasikan untukmerauhi kebutuhan
delapan golongan yang telah ditentukan dalam ala@urserta untuk
memenuhi tuntutan politik bagi keuangan Isf&m.

Meskipun para ulama mengemukakannya dengan regaikgi agak
berbeda antara satu dengan yang lainnya, akan petdp prinsipnya sama,
yaitu bahwa zakat itu adalah bagian dari harta aengersyaratan tertentu,
yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya untukecahkan kepada
yang berhak menerimanya dengan persyaratan terperiéd® Hal tersebut
senada dengan Pasal 1 ayat (2) Undang-undang kemdonesia No 38
Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat yaitu: Zakalah harta yang wajib
disisihkan oleh seorang muslim atau badan yandilimieh seorang muslim
sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan &epaohg berhak

menerimanya>

12 Wahbah al-ZuhayliyAl-Figh al-Islami Wa 'AdillaTerj. Agus Efendi dan Bahrudin
Fanani ‘Zakat Kajian Berbagai Mazhah'Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, Cet. ke-1, 2000,
him. 83.

'3 Nuruddin, Ali, Zakat sebagai Instrumen Kebijakan Fiskdékarta: PT. Raja Grafindo
Persada, Cet. ke-1, 2006, him. 7.

14 Didin Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Moderiakarta: Gema Insani Press,
Cet. ke-1, 2002, him. 7.

!% saifudin Zuhri,Zakat KontekstualSemarang: CV Bima Sejati, Cet. ke-1, 2000, him.
81.
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Selain menggunakan istilah "zakat”, terdapat bgieernstilah lain
yang berbeda redaksi namun memiliki kesamaan peagedengan zakat
yang disebutkan dalam al-Qur'an. Beberapa istilatsebut di antaranya
adalah:

1. Zakat

Sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Batyayat 43 :

S g 58Sy 355 15y Sokialledl

Artinya : “Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakatlan rukuklah
karrllé bersama orang-orang yang rukykS. al-Bagarah :
43).

2. Shodagoh

ke thoy U oS5y o it o (blgal s

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengakatza
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendo’alah untuk mereka.(QS. at- Taubah : 103)

A Oy waaall dsly esle e apd Li sa ) O lpale )
m"ﬁj‘ lslgn
Artinya : “Tidaklah mereka mengetahui bahwasanya Allah meerim
taubat dari hamba-hambanya dan menerima zakat, dan

bahwasanya Allah maha penerima taubat lagi Maha
penyayang” (QS. at-Taubah 134)

3. Hagq

Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemahannyaYayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Quran, Jakarta : PT Bumi Res8r6. him. 16

YIbid., him. 298.

“Ibid., him. 297.
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Artinya :

4. Nafagah

el g Y T Y O eslas

“Dan Dialah yang menjadikan kebun berjunjung dangyan
tidak  berjunjung, pohon kurma, tanaman-tanamangy
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yangpaeru
(bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya)ania
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetikilhga
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan gafah
kamu berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak yukai
orang yang berlebih-lebihdnQS. al-An’am : 141§°

JBUL A1 Jisel 0308 W 0Ly L Y1 3 1830 a0 Lol
3 Uik Yy Ladlly (ol 09 pllly &) Lo o Oyl

Artinya :

MOV SR CTPE LU T

“Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya sebagian
besar dari orang-orang Yahudi dan Rahib-rahib Nasra
benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang
bathil, dan mereka menghalang-halangi (manusia)i dar
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas da
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allahkana
beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan
mendapat siksa yang pedik®S. at-Taubah : 34

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahu

bahwasanya zakat merupakan salah satu kewajibanuivag Islam yang

memiliki dua sisi nilai. Sisi nilai yang pertamaatah berhubungan

dengan nilai pembersihan diri dan harta benda bagiat yang

¥ibid., him. 212.
bid., him. 283.
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melaksanakan zakat. Hal ini didasarkan pada tujaaimpelaksanaan zakat
tersebut, yakni membersihkan diri dan membersihkeamta benda.
Sedangkan sisi nilai yang kedua adalah sisi nbbadah sosial, yakni
ibadah yang ditujukan untuk perbaikan keadaan Isd$#h ini didasarkan

pada obyek tujuan pemberian zakat.

B. Dasar Hukum Zakat

Zakat sebagai salah satu rukun Islam, mempunyaickdcn yang
sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari seguéuj dan hikmah zakat dalam
meningkatkan martabat hidup manusia dalam masyargikaintah zakat
selalu beriringan dengan shalat.

Sebagaimana adanya hukum zakat, mestinya ada asatammya
kenapa diwajibkan bagi kita. Bagaimana dasar huikamg digunakan baik itu
dari dalilnagli (firman Allah dalam Al-Quran) dan dabigli (sabda nabi lewat
hadits).

Dasar hukum yang menunjukkan kata perintah zakat s#kaligus
mewajibkan adanya zakat fitrah bagi setiap umanisisebenarnya banyak
sekali, namun untuk mempermudah di sini penuligydakan mencantumkan
3 dari sekian banyak dahlgli tersebut yaitu:

Pertama.

S0 15575 S5l 12505
Artinya: Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. (QS. AsalN:77).

Kedua
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman,gerggkan amal saleh,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. (Al-Baqa@m)

Ketiga

R S5 By il s s e S RS B il o B2
e C“““ i‘xU\j
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengd@tzitu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo’abahk u
mereka sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) katamzn jiwa
bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha
mengetahuf'( At Taubah: 103)
Selain dijelaskan dalam al-Quran, sumber hukum geaai

pelaksanaan zakat juga dapat diketemukan dalanmgzebadits Nabi. Berikut

adalah beberapa hadits yang menerangkan tentaag zak

ply gy okes 1ha Oly I YV AN 01 Bales i o oY1 s
(e 0lg)) OLizs) pgog ol g 33l Ly 83011

Artinya: “Islam didirikan dari lima sendi, mengetatbahwa tidak ada tuhan
melainkan Allah dan bahwasannya Muhammad itu pésaAilah,
mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat mengerjakgi dan
berpuasa Ramadhan”( H.R. Muslff)

Moy O ks ade ) Lo o1 JB Sy O e ) o) ol gl oo
Jujdududu&\&.\iww@sijmdu@bw

L bid., him. 297-298.
22 |mam Abi Husain Muslim Bin HajajSohih MuslimJuz. |, Libanon: Darul Fikr, t.th,
him. 27.
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B iy L 2,85 Yy i e o)l tody ale &I Lo U
(S oly)y e ety S (S35,

Artinya: “Dari Abi Ayub ra berkata, sesungguhnya ada seorakglaki
berkata kepada Nabi. Tuan, ceritakanlah kepada aaa yang

bisa memasukkan saya ke syurga. Kata sahabat abalgmiya,

apakah baginya sembahlah tuhan, jangan kamu meskp&rkan

dengan sesuatu, kerjakanlah solat, bayarlah zakathdbungkan
kasih sayang”(H.R Buhaf?)

C. Klasifikas Zakat

Zakat menjadi dua jenis, yakni zaki@rah dan zakatmal Zakat

fitrah katafitri berasal dari kata dasar J}-Lﬂ ) yang berarti membuat,

menciptakan, menimbulkan, berbuka, makan paenurut para ahli figh,
fitrah adalah tabiat yang suci dan asli yang dibamanusia sejak lahfr.
Zakat fitrah juga disebut zakat badan atau zakptlkeatau zakat pribadi
menurut para ahli figh°® Imam Tagiyudin dalanKifayat al-Ahyar juga

menyebutkan zakat fitrah dengan zakat badan:

%3 Imam Abi Abillah Muhammad bin Ismail bin IbrahiBphih Buhori,Juz. IIl,Beirut:
Darul Fikr, 1981 him. 108-109.

24 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi MudhorKamus Kontemporer Arab Indonesia,
Yogyakarta: Multi karya Grafika, 2003, him. 1398

% Abdul Aziz Dahlan (eds)Ensiklopedi Hukum Islamlilid 2, Cet-1, Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1996, him. 380

% yusuf Qardawipp. cit, him. 921
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9 e o) i) S5 LY 00l B8] am @Al (o) 3 adll 1S5 U JUasy

Artinya: “Hal tersebut diatas dikatakan bahwa zaKatah atau zakat tubuh

adalah zakat badan karena zakat tersebut membensidki atau

jiwa atau mensucikannya dan meningkatkan derajatlaya”.’

Jadi, zakat fitrah atau zakat badan adalah zakalgy yaajib
dibayarkan setiap muslim setelah bulan Ramadhaik, |bki-laki, wanita,
dewasa maupun anak kecil, baik orang merdeka matyammba sahaya
(budak) yang tujuannya untuk membersihkan dan no#esujiwa manusid®

Pengeluaran zakat fitrah itu dengan maksud untuksoekan orang
yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatangtarbwang tidak ada
gunanya selama menjalankan ibadah puasa Ramadbkaliges untuk
memberikan makanan orang-orang fakir miskin agaaktimeminta-minta
pada hari Idhul fitr?® Sebagaimana hadis Nabi Saw yang diriwayatkan oleh

Ibnu Abbas yaitu:

s ade Y Sho A sy 210 Lage Y 2 e o
JB ab, oSl tanby i fly sl o Slall Sk LillBlSS
C)GM‘ e Bl 6@.9 SM\ A al sl 9 ,3.5‘5.“.5.46 5\.5 LS'P BM‘

Artinya: “Rasulullah telah memfardhukan zakat fitraintuk pensuci bagi
orang-orang yang berpuasa dari tutur kata yang sia-dan carut
maki, dan untuk menjadi makanan bagi orang-orangkmi Maka
barang siapa memberikannya sebelum pergi bersenalngihynaka
itulah zakat yang diterima, dan barang siapa menkaemnya,

192

2" |mam Tagiyudin Kifayat al-Ahyar,Dar al-lhya’ al-Kutub Arabiah, Juz-l, tth., him.

8 Abdul Azis Dahlan (edsQp.Cit, him 2000
29 Yusuf Qardawipp. cit.,him 925-926
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sesudah bersembahyang, maka pemberian itu dipandabggai
sedekah biasa™

Pengertian zakat fitrah dalam UU RI No. 38 Tah@89 pasal 11
ayat 1 adalah sejumlah bahan makanan pokok yargjudikan pada bulan
Ramadhan oleh setiap orang muslim bagi dirinya bagi orang yang
ditanggungnya yang memiliki kelebihan makanan polntuk sehari pada
hari raya Idhul fitri**

Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi dalam bukumighu al-Zakat,
hikmah disyariatkan zakat fitrah terdiri dari duad:h
1. Berkaitan dengan orang yang berpuasa pada bulaadkem

Karena dalam berpuasa orang hendaknya harus barpoagan dan

perbuatn baik lidah maupun anggota tubuh yang diain mengerjakan
hal-hal yang dilarang Allah SWT dan Rasl-Nya sepadiwajibkan zakat
fitrah sebagai pembersih orang dari kemadharatan Kekotoran
puasanya’
2. Berkaitan dengan masyarakat
Yaitu untuk menumbuhkan rasa kecintaan terhadagrsesnanusia

terutama pada fakir miskin dan yang membutuhkan

%0 Muhammad bin Isma'il, al-Kahlanubulus Salanjyz 2, Semarang: Toha Putra, 852,
him. 546

31 saifudin Zuhriop. cit, him. 95

32 yusuf Qardawipp. cit.,him. 923-924
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(s, sas
Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a. berkata: cukupkanlamereka pada
hari ini supaya mereka tidak perlu meminta-mintatuln
memenuhi hajat hidupnya dan keluargany&(H.R. Ibnu
Adi dan Daru al-Quthni)

Sedangkan zakat mal merupakan zakat yang berhubuwtgagan
harta, yang dikeluarkan karena harta tersebut tlahiki penuh selama satu
tahun (haul) dan memenuhi standamisabnya(kadar minimum harta yang
terkena zakat). Dalam terjamkifiayatul akhyarharta yang wajib dizakati ada
5 macam, yaittf:

1. Ternak

2. Perhiasan (Emas dan perak)
3. Tanaman (hasil tanaman)

4. Buah-buahan

5. Perniagaan

Standar ketentuan besarnya zakat yang harus dikatuaari zakat
mal sangat variatif tergantung pada obyek zakatMiaalnya, untuk zakat
perniagaan nisabnya setara dengan zakat emas, 34lgr zakatnya 2,5 %.
Di dalam pengeluaran zakat meskipun harus menusgtama satu tahun

dimiliki (haul), namun pengeluarannya tidak harusnomggu akhir tahun,

yaitu sistem pengeluaran dapat disesuaikan demgadpgrenerimaan rezeki.

33 Muhammad bin Isma'il, al-Kahlanip. cit.,him. 138
% Moh Rifa’i, dkk, Tarjamah Khulasah Kifayatul AkhyaBemarang; Toha Putra, 1978,
him. 123



26

Yang termasuk kategori zakat ini adalah zakat edwas perak, binatang,

tumbuh-tumbuhan (buah-buahan), barang perniagaanakat profesi.

D. Rukun dan Syarat Zakat

Rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian deshab (harta),
dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, meajagyla sebagai milik
orang fakir dan para mustahik zakat serta menyaraklkepadanya atau harta
tersebut diserahkan kepada wakilnya; yakni oranggyaertugas untuk
memungut zakat Az-Zargani dalamSyarah Al-Muwathta sebagaimana
dikutip oleh Tengku Muh. Hasbi Ashiddigiey menyatakbahwa zakat itu
mempunyai rukun dan syarat. Rukunnya ialah ikhassyaratnya ialah sebab
cukup dimiliki3®

Sebagian hukum dari nash-nash Al-Quran dan Hagéastg
diistinbatkan oleh para mujtahid tentang syaratakzaiklah menimbulkan
pendapat tentang syarat wajib zakat. Menurut Alkiasyarat-syarat wajib itu
di bagi menjadi dua kategori. Pertama pada hanadeaitu: milik, milik
mutlak, harta berkembang atau dapat diharapkarepdgringannya, di luar
kebutuhan primer, mencapai satu nisab dan sampaiwe (untuk sebagian
harta wajib zakat). Kategori kedua, yang harus katl@ada seseorang itu
adalah islam, berakal, merdeka dan tidak berhuyamg mengurangi batas

minimal harta wajib zakat.

% Wahbah Al-Zuhaili pp. cit him. 98

% Teungku Muhammad Hasbi Ashiddieqyp. cit.,him. 6

3'Sjehul Hadi PermonoSumber-Sumber Penggalian Zakdakarta: Pustaka Firdaus,
1993, Cet.pertama , hal.52
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Pendapat Alkasani tersebut sedikit berbeda dengadapat yang
merupakan hasil kesepakatan dari para ulama menggaeat zakat. Jika
Alkasani membagi syarat wajib ke dua hal syardtnyayarat yang berkenaan
dengan harta benda yang dizakatkan dan syaratbgkgnaan dengan orang
yang mengeluarkan zakat, maka kesepakatan ulam@immuoeembedakan
syarat yang melekat dalam proses zakat hanya syajiatdan syarat sah.

Syarat wajib dalam berzakat yang menjadi kesepakatenhur
ulama meliputi muslim, merdeka, baligh, dan berakepemilikan penuh dari
harta yang wajib dizakati, mencapaisab dan haul, melebihi kebutuhan
pokok dan bukan merupakan hasil utang. Sedangkaatsyah zakat meliputi
niat yang menyertai pelaksanaan zakat damlik, yaitu memindahkan

kepemilikan harta pada penerimariya.

. Mustahiq Zakat
Secara formal distribusi zakat telah diatur AllANT yaitu dalam QS.

At Taubah: 60

S¢OAROO D Wwa o AO# RO
P xVGECBROREOY W - €0 Q145 400> Hol e
6 -O&;7OMH $N 5ROV AD s &0
IR E&NEODHED L 0 OX A 16X+ Qs S ¢
E@o v N @ WS ORxe0

P ONIAR Gl *xVOEFHO VOO Mwwa - 00
= FRONIOOWwWe I SRR AN Ju | * F oS
+7 0 -00 * oS QXY GO SOPKO+-
&, EFP BHORNZRO KHOREHEN
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalalukinorang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Parallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraragyg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yusedang dalam

% Wahbah Al-Zuhailop.cit, him. 111-117.
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perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksaria”.

Berikut ini akan penulis uraikan satu persatu daagolongan itu, dari

beberapa sumber.

1. Fakir ()

Menurut jumhur ulama figih, fakir adalah orang-ayayang tidak
mempunyai harta atau penghasilan layak untuk mehiekebutuhan
sandang, pangan, tempat dan segala keperluan pakaolya, baik untuk
dirinya sendiri maupun keluarga dan orang-orang gyamenjadi

tanggunganny&’

. Miskin (0:Suss)

Jumhur ulama mengatakan bahwa orang miskin adataig yang
mempunyai harta atau penghasilan layak untuk memeéwmiutuhan diri
dan tanggungannya, tetapi penghasilan tersebit migmcukupf®*

Di kalangan para imam mazhab, terdapat perbedadantg kriteria

fakir dan miskin. Menurut mazhab Hanafi, kriteriakif miskin harus

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

Tidak mempunyai apa-apa
Mempunyai rumah, barang atau perabot yang tiddktoban
Memiliki uang tapi kurang dari nisab

Memiliki harta benda selain uang yang kurang desab

% Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 288.
0 Abdul Azis Dahlan€ds, op. cit, him. 1996.
“11bid.
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Sedangkan dalam kalangan mazhab tiga (selain maktzetafi),
terdapat perbedaan dalam menjelaskan tentangi&rgkir dan miskin. Bagi
mazhab tiga, fakir merupakan seseorang dengamni&rttdak memiliki harta
atau penghasilan yang layak dalam memenuhi kepena@abaik sandang,
papan, maupun pangan, baik untuk dirinya sendiriupua untuk
keluarganya..Sedangkan miskin adalah seseorangmngangliki harta benda
namun belum dapat mencukupi secara keseluruhano@ndggluarga yang
ditanggungnyé?

3. Amil (dle)

Amil adalah orang-orang yang ditugaskan oleh im&epala
pemerintah atau wakilnya, yang bertugas untuk mmpgikan harta zakat
dan mengurus administrasin{a. Amil merupakan orang yang
bertanggung jawab melaksankan segala sesuatu ya&kgnlaan dengan
zakat mulai dari mendata wajib zakat, mengumpulkaembukukan,
memelihara dan mendistribusikan zakat. Dalam maladsan tugasnya,
seorang amil dapat memperoleh hak tempat tinggalpggayan, namun
jika telah memiliki tempat tinggal, maka merekahadr disewakan rumah
untuknya selama menjalankan tugasnya. Amil jug@rbgehkan untuk

meminta tambahan ongkos untuk mencari tempat dabakan pelayan.

42 Mengenai perbedaan pendapat ini dapat dilihatndafasuf Qardawiop. cit., him.
510-511.
43 Sayyid Sabigop. cit, him. 91.
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Namun selain ongkos yang berkaitan dengan dusehsglut (rumah dan

pelayan) tidak diperbolehkdf.

4. Muallaf (<)

Muallaf adalah orang-orang yang masih lemah niatdgéam
memeluk Islam agar supaya terbujuk hatifiyMualaf dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yakni mualaf muslim dan mualédn muslim (kafir).
Mualaf muslim dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelorkpgakni:

a. Para pemimpin yang baru saja masuk Islam. Selaifurigsi untuk
mengokohkan keimanan pemimpin tersebut, pemberakatzjuga
ditujukan untuk menarik perhatian dan minat paranipgin lain
belum masuk Islam.

b. Para pemimpin yang masih lemah imannya agar meRjaati iman
mereka sehingga akan diikuti para pengikutnya.

c. Orang-orang yang baru masuk Islam dengan harapatuk un
menguatkan hati dan keyakinan mereka terhadap-mi&i ajaran
Islam.

Mualaf kafir adalah mualaf (orang yang lemah hatidgan belum
mau menerima Islam sebagai agamanya) dapat dibedakajadi tiga

kelompok, yakni:

4 Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Teungku MuhachHasbi Ashiddieqy,op.
cit., him. 179.

“>Abdul Rachim dan FathonByariat Islam: Tafsir Ayat-Ayat IbadalEdisi |, Jakarta:
Rajawali, Cet. ke-1, 1987, him. 225.
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a. Orang-orang kafir yang diharapkan masuk Islam

b. Tokoh atau pemimpin kafir yang diharapkan masulkntsidengan
adanya pemberian zakat.

c. Tokoh atau pemimpin kafir yang dikhawatirkan dapenimbulkan
kejahatannya kepada kaum muslirfin.

5. Ar-Rigab (<4 )

Yang artinya mukatab adalah budak berlian yangrdikebebasan
usaha mengumpulkan kekayaan agar bisa menebusyadinimtuk
merdekd.’ Penggunaan zakat bagi kelompok rigab dapat dilaedak
menjadi dua manfaat sebagai berikut:

a. Digunakan sebagai tambahan bagi budak tersebut kuntu
memerdekakan dirinya sendiri (budak mukatab).

b. Digunakan untuk membebaskan budak yang dilakukapatadanya
campuran harta benda atau niat dari budak tersébogan jalan
membeli budak tersebff.

Jadi, penggunaan zakat ini dapat diberikan langkepgda budak
mukatab sebagai tambahan biaya untuk memerdekakameateka atau
juga digunakan untuk membebaskan budak dengan fadéambeli budak
dengan menggunakan zakat tersebut.

6. Al-Gharim (_)

“8 Yusuf AbdussalamQrang Beriman Bayarlah Zakatmu; Hikmah dan Aturanran
Ibadah ZakatYogyakarta: Media Insani Pustaka, 2008, him. 118-

47 Syukir Ghazali dan Amidhareds) Pedoman Zakatlakarta: Proyek Pembinaan Zakat
dan Wakaf, 1985, him.123.

8 Lihat dalam April PurwantoCara Mudah Menghitung Zakalogyakarta: Sketsa,
2006, him. 78-79; lihat juga dalam Yusuf Abdussalam cit, him. 120-121.
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Al-gharim adalah orang-orang yang mempunyai hutgagg
dipergunakan untuk perbuatan yang bukan untuk magksian zakat
diberikan agar mereka dapat membayar hutanghg@rang-orang yang
berhutang yang berhak memperoleh zakat dapat dibedaenjadi dua
kelompok, yakni:

a. Orang yang berhutang untuk kepentingan diri sesépierti berhutang
untuk memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan keluayga

b. Orang yang berhutang untuk kepentingan umat sepayasan-
yayasan sosial yang berhutang untuk memenuhi kieanotanggota
atau orang-orang yang dirawat meraka.

Namun jika seseorang yang berhutang demi kepemtipgdadi
masih melarat atau belum memiliki pendapatan yaegoukupi untuk
kebutuhan hidupnya, maka mereka tidak dimasukkdand&elompok
gharim melainkan masuk dalam kelompok fakir miskiMasa seseorang
menjadi gharim adalah manakala hutang yang ditamggunereka telah
lunas. Saat hutang telah dilunasi, maka habis malsa mereka menjadi
mustahik dari kelompok Gharif.

7. Sabilillah @ Jys)

Menurut jumhur ulamasabilillah adalah membelanjakan dana

zakat untuk orang-orang yang berperang dan pepgfas@as jaga

perbatasan / untuk jihad. Sebagian ulama madzhal'iSyan Hanbali

49 Muhammad Jawad MughniyaRigih Lima MazhabJakarta: Lentera, Cet. ke-2, 2002,
him. 193.

¥ Teungku Muhammad Hasbi Ashiddieqgp. cit.,him. 185.

>L April Purwanto op. cit, him. 80.

*2 Teungku Muhammad Hasbi Ashiddieqgp. cit.,hlm. 187.
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mengatakan, dana zakat tidak boleh dibagikan kekepada orang-orang
yang berperang dan orang-orang yang berjihad yakig. fPendapat ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa orang kayabgpgrang itu sudah
dapat mempersiapkan diri dan menyiapkan perlengkg@a Sedangkan
orang fakir yang ikut perang, dibiayai negat&edangkan Abu Hanifah
berpendapat bahwasanya seorang yang kaya dan memnjgdhid berhak
menerima zakat:
8. lbnu Sabil Gl )

Secara bahasa, istilah ibnu sabil terdiri dari Kata, yakniibnu
dansabil. Kataibnu memiliki arti “anak” atau “keturunan dari”, dantka
sabil memiliki arti “jalan”>® Secara istilah, dari dua akar kata tersebut
kemudian diartikan sebagai orang yang kehabisanalbekalam
perjalanarr® Para fugaha selama ini memberikan arti dasarilolaui sabil
dengan musafir yang kehabisan bekal. Hal ini separtg diungkapkan
oleh Muhammad Jawad Mughniyah yang mengartikan Betoil sebagai
orang asing yang menempuh perjalanan ke negeridamsudah tidak
punya harta lagi’ Juga penjelasan Ahmad Azhar Basyir yang menyatakan
bahwa Ibnu Sabil adalah orang yang sedang dalarantaeran atau

perjalanan. Kekurangan atau kehabisan bekal, ubiaka hidup atau

3 Muhammad Abu Zahrafzakat Dalam Perspektif Sosidlakarta: Pustaka Firdaus, Cet.
IV, 2004, him. 146

** Abdullah Nashih UlwanZakat Menurut 4 Mazhallakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008,
him. 70.

5 Mengenai arti kata ibnu dan sabil dapat dilihatataAhmad WarsonKamus Al-
Munawwir Arab-Indonesia Terlengkagogyakarta: Pustaka Progressif, 1997.

*% Sayyid SabigFigih SunnahBandung: Al-Ma’arif, 1997, him. 103.

>” Muhammad Jawad Mughniyadp. cit.,hlm. 193.
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pulang ketempat asalnya. Yang termasuk golongaadalah pengungsi-
pengungsi yang meninggalkan kampung halamannya kuntu
menyelamatkan diri atau agamanya dari tindakan ysssa Yyang
sewenang-wenary.

Menurut Syafiiyah, ibnu sabil digolongkan dalamaduacam:
a. Orang yang mengadakan perjalanan di negeri tempggainya,

artinya di tanah sendiri;

b. Orang asing yang menjadi musafir, yang melintaaiisnegerr’

Secara lebih jelas, lbnu Yahya sebagaimana yangtigliloleh
Saifuddin Zuhri, membatasi pengertian ibnu sabbagai orang yang
sedang dalam perjalanan, bukan bepergian untukiataksnu Sabil itu
termasuk orang yang kaya yang kehabisan bekal, jpdang) ketika dalam
perjalanan ia kehabisan bekal sebelum sampai keatetjuanny&°

Dari penjelasan tersebut, maka dapat diketahui asamya ibnu
sabil memiliki pengertian sebagai orang yang kedmbibekal dalam
perjalanan yang tidak bertujuan untuk maksiat dapatl berasal dari
kelompok orang yang kaya maupun orang yang tidakyguJadi pada
dasarnya, substansi makna ibnu sabil yang utamdahadaabisnya
perbekalan dalam perjalanan baik di dalam negerssmdiri maupun

negeri orang, dan bukan status kekayaan orangmefakukan perjalanan

84

%8 Ahmad Azhar BasyitHukum ZakatYogyakarta: Lukman Offset, Cet. ke-1, 1997, him.

%9 Ibid.
% Saifuddin Zuhripp. cit, him.32.
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tersebut serta tujuan dari perjalanan itu sendinigytidak ditujukan untuk
kemaksiatan.

Dasar hokum yang mengatur tentang ibnu sabil selmagstahik
zakat pada prinsipnya berlandaskan pada sumber Hakam tentang
mustahik zakat, yakni surat at-Taubah ayat 60 yefah disebutkan di

atas.

Dalam tafsiran ayat tersebut dijelaskan bahwasgagg dimaksud
dengan ibnu sabil yang dapat dijadikan sebagai ahikstzakat adalah
orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan yalad tuntuk maksiat
dan mengalami kesengsaraan.

Selain berpedoman pada dalil tersebut, keberadaan sabil
sebagai salah satu penerima shadaqgah atau analyhag diperintahkan
oleh Allah juga termaktub dalam salah satu had#abiWMuhammad SAW

yang menjelaskan tentang wakaf sebagai berikut:

rleu;mal.p&is@u;:;u)\ ol JB 3 o 2

i Y5 dog Vs e Vsl Cu/

5 J Je 35 SB35 G S a5 a3 sk 3ias 6

ﬁu \uj;uuwybu\ g\pCL} JJA\)JMJ\
N <¢J-»= ol s S5 S

%1 Imam Abi Muslim Ibnu Al-HajjSahih MuslimJuz 2, Beirut-Libanon: Dar al- Kitab al-
‘Alamiyah, tt. him. 14.
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Artinya: “Dari bin Umar ra katanya Umar (bapaknyajendapat
bagian tanah/kebun di Khaibar, ia datang kepadal&ésh
minta pendapat beliau. Kata Umar kepada beliau, hai
Rasulullah saya telah mendapat sebidang tanah dhiakh
belum pernah saya mendapat suatu harta yang sggaman
lebih berharga dari padanya. Dengan apa tuan pbkkah
kepada saya tentang tanah itu? jawab Rasulullah :Sk&/
anda rela, tanah/kebun itu wakafkan saja, dan rhasil
dermakan, maka oleh Umar perintah Rasulullah ditwya.
Bahwa tanah itu tidak dijualbelikan, tidak diwaask dan
tidak pula dihibahkan. Kata bin Umar, maka hasbuke itu
didermakan Umar kepada fakir miskin, sanak famili,
melunaskan penebusan diri sahaya yang akan mena&eidek
dirinya, fisabilillah, ibnu sabil dan buat tamu-tamBagi
pengurus kebun itu dibolehkan mengambil nafkah rbeda
daripada hasilnya, dan memberi makan teman-temgrata
memboroskannya.”(H. R. Muslim)

Berdasarkan dua dalil di atas dapat diketahui bahmg ibnu
sabil merupakan kelompok yang telah ditetapkan atrpenerima dari
segala macam bentuk shadaqgah, baik dalam wujukl, iséalekah, wakaf,
maupun zakat.

Pada zaman sekarang, orang menempuh jalan riblosneter dan
bermil-mil jauhnya ditempuh dalam waktu yang sirtgR@&rkadang hanya
ditempuh dalam waktu beberapa jam, seharusnya drdaky kehabisan
bekal di perjalanan meskipun dengan jarak yangagagh. Kalau pun
ada yang kehabisan bekal adalah karena sebab garf§ Dari realita
tersebut, maka kemudian berkembanglah pemaknaarsdiil.lbnu Sabil
bukan lagi mencakup pengertiarusaffiryang kehabisan bekal tetapi juga
mencakup para pengungsi, baik karena alasan potitkupun karena

lingkungan alam seperti banjir, tanah longsor, gqnoeletus, kebakaran,

%2 Ahmad Azhar Basyirop. cit, him. 76
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dan lain-lain®® Hasbi ash-Shiddieqy menambahkan secara rincirgnta

alokasi zakat bagi ibnu sabil yang dapat dikembanghtuk :

a. Mengirim mahasiswa ke luar negeri.

b. Untuk ekspedisi ilmiah.

c. Pengiriman utusan ke konferensi-konferensi.

d. Untuk perbaikan jalan umum/untuk lancarnya lalualnpendidikan
atau pemeliharaan anak yafifn.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat tebédalvasanya
substansi makna yang terkandung dalam ibnu salah tenengalami
perkembangan. Perkembangan-perkembangan tersepat dgelaskan
sebagai berikut:

a. Dari segi tujuan, ibnu sabil bukan lagi hanya m&opaorang-orang
yang bepergian jauh untuk kebaikan namun juga nkempcarang yang
bepergian jauh untuk menghindari kemadlaratan akdloat bencana
alam.

b. Dari segi habisnya bekal, konteks ibnu sabil bulean sebagai orang
yang kehabisan bekal dalam perjalanan jauh melaimkang yang

membutuhkan bekal untuk perjalanan jauh demi keloaik

%% |bid.
® Teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddigqyp. cit, him.26; Mengenai masuknya anak

yatim ke dalam ibnu sabil dapat dibandingkan dengandapat yang termaktub dalam Yusuf
Qardawi,op. cit, him. 567.



